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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh Pembelajaran Berbasis Projek terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X, (2) untuk mengetahui 

besar pengaruh Pembelajaran Berbasis Projek terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi fungsi kuadrat di kelas X, (3) mengetahui pengaruh Pembelajaran Berbasis Projek terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X, (4) untuk mengetahui 

besar pengaruh Pembelajaran Berbasis Projek terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi fungsi kuadrat di kelas X, (5) mengetahui Pembelajaran Berbasis Projek efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X, (6) mengetahui 

Pembelajaran Berbasis Projek efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

fungsi kuadrat di kelas X. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Medan Jl. Jambi No. 23D, 

Pandau Hilir, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20233. Jenis  Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode ekperimen semu (quasi eksperiment). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan lembar observasi kemudian dianalisis 

statistik inferensial dan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :  

Pembelajaran Berbasis Projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsepdan pemecahan 

masalah pada materi fungsi kuadrat di kelas X. besar pengaruh pembelajaran terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X sebesar 0,164%.  besar pengaruh 

pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X 

sebesar 0,210%. efektivitas Pembelajaran Berbasis Projek terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah pada materi fungsi kuadrat di kelas X adalah baik. 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Projek, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

Abstract 

This study aims to (1) determine the effect of Project-Based Learning on students' conceptual 

understanding ability on quadratic function material in class X. (2) to determine the extent of the effect 

of Project-Based Learning on students' conceptual understanding ability on quadratic function material 

in class X. (3) to determine the effect of Project-Based Learning on students' problem-solving ability 

on quadratic function material in class X. (4) to determine the extent of the effect of Project-Based 

Learning on students' problem-solving ability on quadratic function material in class X. (5) to determine 

whether Project-Based Learning is effective on students' conceptual understanding ability on quadratic 

function material in class X, (6) to determine whether Project-Based Learning is effective on students' 

problem-solving ability on quadratic function material in class X. This study was conducted at SMK 

Negeri 6 Medan Jl. Jambi No. 23D, Pandau Hilir, Kec. Medan Kota, Medan City, North Sumatra 

20233. The type of research used is quantitative descriptive research with a quasi-experimental method. 

Data collection techniques used are tests, questionnaires, and observation sheets, then analyzed using 

inferential statistics and descriptive statistical analysis. The results of this study indicate that Project-

Based Learning has an effect on the ability to understand concepts and solve problems in quadratic 
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function material in class X. The magnitude of the influence of learning on students' conceptual 

understanding ability in quadratic function material in class X is 0.164%. The magnitude of the 

influence of learning on students' problem-solving ability in quadratic function material in class X is 

0.210%, the effectiveness of Project-Based Learning on the ability to understand concepts and solve 

problems in quadratic function material in class X is good. 

 

Keywords: Project Based Learning, Conceptual Understanding and Problem Solving Ability 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang wajib dibelajarkan pada setiap jenjang sekolah 

(Walunj et al., 2022). Sebab matematika merupakan  bidang studi yang mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi  (Pratiwi et al., 2018). Tujuan pembelajaran matematika sebagai ilmu 

pengetahuan yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang logis, sistematis, kritis, objektif, 

disiplin, dan jujur dalam menyelesaikan permasalahan di bidang matematika, sains dan bahkan di 

kehidupan sehari–hari (Pramesti et al., 2022). Namun pada kenyataanya, banyak masalah dalam 

pendidikan matematika di Indonesia, diantaranya adalah kualitas pendidikan rendah. Dimana hasil 

pendidikan di Indonesia menempati posisi yang rendah yaitu peringkat ke 66 dari 81 negara lainnya 

(PISA, 2022), dan nilai ujian semester peserta didik sangat rendah (Mutakinati et al., 2018). 

kemampuan literasi dan numerasi dikalangan siswa di Indonesia mengalami masalah, peserta didik 

kesulitan untuk memahami makna dari soal pembelajaran matematika, peserta didik tidak mampu 

membaca soal dengan baik, peserta didik juga kurang mengetahui nama dan bentuk dari simbol-

simbol matematika serta kurang mampu dalam pemecahan  suatu pembuktian (Tanjung et al., 2022). 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan matematika di Indonesia diantaranya, 

pandangan peserta didik terhadap matematika sebagai pelajaran yang menakutkan, sulit, kurang 

berminat dan mudah jenuh dalam belajar matematika, peserta didik kurang percaya diri, minat dan 

motivasi siswa dalam belajar matematika rendah, siswa cenderung berpendapat matematika sebagai 

pelajaran yang sulit (Fitz et al., 2022).  

Fungsi kuadrat merupakan bagian materi matematika yang dipelajari di kelas X Sekolah 

Menengah Kejuruan sesuai dengan kurikulum merdeka. Fungsi kuadrat merupakan fungsi polinom 

dengan pangkat peubah tertingginya adalah 2 (dua) (Lestari et al., 2018). Fungsi Kuadrat juga 

merupakan salah satu materi penting dalam kurikulum. Tujuan belajar fungsi kuadrat yaitu untuk 

menganalisis kesalahan dalam mengerjakan soal materi fungsi kuadrat (Aprianti et al., 2017). Akan 

tetapi Hasil belajar siswa pada materi fungsi kuadrat matematika memperoleh nilai rerata 78,25 (Furi 

et al., 2018). Pada kenyataannya banyak masalah dalam pembelajaran fungsi kuadrat, seperti 

pemahaman siswa terhadap konsep pada materi fungsi kuadrat rendah, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengaplikasikan rumus fungsi kuadrat (Rusmansyah et al., 2023), siswa juga mengalami 

kesulitan dalam memahami soal fungsi kuadrat. Masalah-masalah tersebut tentunya disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal fungsi kuadrat dan siswa juga mengalami kebingungan dalam mengaplikasikan rumus fungsi 

kuadrat pada penyelesaian soal, guru lebih menekankan siswa untuk menghafal rumus fungsi kuadrat 

daripada memahami konsep fungsi kuadrat dalam proses pembelajaran matematika (Putri & Supatmo, 

2020). 

Pemahaman konsep merupakan capaian pembelajaran yang diharapkan dalam belajar fungsi 

kuadrat. Pemahaman konsep merupakan hasil belajar matematika berdasarkan aspek mengingat dan 

pemahaman . Salah satu pemahaman konsep matematis adalah pada materi fungsi kuadrat (Anjarini, 

2017). Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik 

supaya dapat belajar matematika dengan baik. Akan tetapi, masih ada masalah dalam pemahaman 
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konsep, yaitu peserta didik masih tergolong rendah dalam aspek kemampuan pemahaman konsep 

(Fitri et al., 2018). Peserta didik masih mengalami kesulitan untuk memahami konsep materi fungsi 

kuadrat. Peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam mengatasi pemecahan masalah, 

dikarenakan penguasaan konsep matematika rendah  (Anggiehlia et al., 2019).  Peserta didik tidak 

memahami konsep matematika dengan baik, peserta didik cenderung menghafal rumus  saja dan 

berfokus pada algoritma tanpa memahami bagaimana konsep dari materi tersebut (Widiastuti, 2021). 

Masalah lainnya yang sering muncul yaitu  ketika proses pembelajaran matematika peserta didik salah 

untuk memahami konsep dalam matematika yang mengakibatkan kesalahan dalam pengertian dasar 

sampai tingkat yang lebih tinggi.  

 Pemecahan masalah merupakan capaian pembelajaran yang diharapkan dalam belajar fungsi 

kuadrat. Pemecahan masalah merupakan pendekatan pembelajaran untuk memecahkan masalah 

matematika dan tipe belajar yang paling tinggi dan kompleks (Purwanti et al., 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran fungsi kuadrat sebab, kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan pada saat memahami masalah pada soal dan saat proses menyelesaikan permasalahan 

(Jusita, 2019). Namun, kemampuan siswa dalam pemecahan masalah adalah kategori rendah . Banyak 

siswa sulit dalam memecahkan masalah matematika karena kurangnya pemahaman konsep dasar. 

Masalah yang terjadi yaitu siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

fungsi kuadrat yang berorientasi pada pemecahan masalah, siswa juga mengalami kebingungan dalam 

mengaplikasikan rumus fungsi kuadrat pada penyelesaian soal. Beberapa faktor penyebab masalah 

tersebut  yaitu,  siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan soal cerita sehingga siswa tidak memahami 

maksud dari soal dan terburu buru dalam mengerjakannya. 

 Untuk mengatasi masalah tersebut, pembelajaran berbasis projek dapat digunakan, sebab 

pembelajaran berbasis projek berfokus pada aktivitas siswa untuk menjawab suatu masalah yang 

diberikan dalam bentuk projek atau pekerjaan (Bradley et al., 2018). Pembelajaran berbasis projek 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, mengembangkan kreativitas, dan 

meningkatkan pemahaman mendalam terhadap materi (Vogler et al., 2018b). Pembelajaran berbasis 

projek juga membantu siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah, karena mereka 

didorong untuk merancang solusi dan mengambil keputusan secara mandiri , memiliki potensi yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika (Vogler et al., 2018a), 

pembelajaran berbasis projek berpengaruh positif terhadap pemecahan masalah matematis,  Melalui 

penerapan pembelajaran berbasis projek diharapkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 

kritis siswa lebih baik dari sebelumnya. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah Fungsi 

Kuadrat  Kelas X SMK Negeri 6 Medan  T.A 2024/2025.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Medan Jl. Jambi No.23D, Pandau Hilir, Kec. 

Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20233. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan semester 

genap pada bulan Februari Tahun Ajaran 2024/2025. 

Menurut Sugiyono (Damayanti et al., 2023)mengartikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Manajemen perkantoran  SMK Negeri 6 Medan 

T.A 2024/2025 yang terdiri dari 3 kelas, berjumlan 107 siswa. 

 Menurut Sugiyono (Saputri & Wardani, 2021)bahwa “Sampel merupakan bagian dari 

kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” Penentuan sampel dilakukan secara acak 
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(random sampling). Sehingga sampel penelitian yang  diambil adalah seluruh siswa kelas X SMK 

Negeri 6 Medan dengan jumlah 71 orang. Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

memiliki variasi tertentu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

menghasilkan informasi tentang hal yang telah ditetapkan, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan.  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu metode ilmiah yang menggunakan data yang bersifat kuantitatif berupa angka, grafik, 

tabel, dan analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Hasna et al., 2022). Penelitian kuantitatif bertujuan untuk Menentukan hubungan antar variabel 

dalam sebuah populasi. Pada dasarnya penelitian dilakukan dengan pengukuran, sehingga alat ukur 

yang baik diperlukan. Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (Ridwan et al., 2022)bahwa ”Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Peneliti menggunakan instrumen 

penelitian sebagai alat bantu saat mengumpulkan data. Tujuannya agar penelitian menjadi lebih 

sederhana dan sistematis. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu soal bentuk uraian, 

angket dan lembar observasi (Waluyo & Nuraini, 2021). 

Dengan adanya data penelitian terkumpul, maka yang dilakukan adalah menganalisis data. 

Analisis data merupakan sebagai suatu rangkaian kegiatan pengelompokan, sistematis, penafsiran 

dan verifikasi data agar suatu fenomena memiliki ilmiah. Teknik analisis data yang akan digunakan 

adalah untuk menghitung data yang bersifat kuantitatif. Telah dijelaskan bahwa analisis data 

dilakukan untuk menafsirkan data agar suatu fenomena memiliki ilmiah, sehingga analisis data 

dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian dan kemudian menarik kesimpulan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan si SMK Negeri 6 Medan yang merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis projek terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah di kelas X SMK Negeri 6 Medan . 

Penelitian dilakukan pada tanggal 03 Februari s/d 10 Februari 2024 sebanyak 3 kali pertemuan 

terhadap kelas perlakuan. Kelas perlakuan terdiri dari 72 siswa kelas x yang diajarkan penelitian 

menggunakan model pembelajaran berbasis projek (Rahimah, 2019). 

 Materi yang diajarkan oleh peneliti adalah materi fungsi kuadrat untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Instrumen penelitian ini yang 

digunakan peneliti yaitu tes (Post-test) yang terdiri dari 10 soal kemampuan pemahaman konsep, 9 

soal kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk soal uraian, angket dan hasil observasi. 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini tentunya digunakan instrumen penelitian sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah fungsi kuadrat. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen tes di uji coba terlebih dahulu validitas butir soal, reliabilitas butir soal, tingkat 

kesukaran butir soal dan daya pembeda butir soal. Angket yang diberikan juga di uji coba untuk 

mengukur efektivitas pada pembelajaran berbasis projek.Analisis Data Hasil Penelitian 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis inferensial dan analisis 

deskriptif. Analisis inferensial untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan di bab 2. Analisi 

deksriptif digunakan untuk mengetahui kategori Pembelajaran berbasis projek terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah. 

1. Analisis Inferensial 

 Pada analisis inferensial Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan uji r digunakan 

untuk menguji rumusan masalah nomor 2 dan 4. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 



Roulina, Hardi Tambunan, Lolyta Damora Simbolon| Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Dan Pemecahan  Masalah  Fungsi  Kuadrat Di Kelas X  

Info Artikel : Diterima April 2025 | Disetui April 2025 | Dipublikasikan Mei 2025 

857 
 

dilakukan uji prasyarat analisis data untuk menguji persyaratan yaitu uji regresi sederhana: 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

𝐻𝑜 Diterima :  Pembelajaran berbasis projek tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep pada materi fungsi kuadrat  kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

𝐻𝑎 Ditolak : Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep pada materi fungsi kuadrat Kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Merumuskan hipotesis 2 sebagai berikut: 

𝐻𝑜 Diterima : Pembelajaran berbasis projek tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada materi fungsi kuadrat  kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

𝐻𝑎 Ditolak : Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada materi fungsi kuadrat Kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk melihat 

apakah ada pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Berikut 

adalah hipotesis statistik untuk uji-t berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah 

Uji-t 

Uji-t terhadap Hipotesis Pertama 

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui apakah pembelajaran 

berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.  

 𝐻𝑜 Diterima : Pembelajaran berbasis projek tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep pada materi fungsi kuadrat  kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

𝐻𝑎 Ditolak : Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

pada materi fungsi kuadrat Kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 27.0 setelah di analisis dengan uji-t maka diperoleh hasil apakah tabel 4.25 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Uji Parsial (Uji-t Kemampuan Pemahaman Konsep) 

Model 

Unstandardizes 

Coefficients 

B            Std. Eror                              

Standardize

d Cofficients Beta 

t Sig 

1 (Constant) 96,72

9 

0,54

1 

 178,82

6 

 

.001 

Pembelajara

n Berbasis 

Projek 

0,048 0,01

3 
0,405 

3,708 .00

1 

a. Dependent Variable : Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Kriteria pengujian: terima  𝐻𝑜 jika t (1 −
1

2𝑎
 ) dengan 𝑑𝑘 = (𝑛 − 2) dan 𝑎 = 0,05 

𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝑎 = 0,05 

𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝑎 = 0,05 

Dari tabel 4.25 menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek sangat signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Diperoleh nilai sig (2-tailed) dari uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,708 

untuk a = 0,05 dan n = 70 . Dengan ketentuan   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,708 > 1,993, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 
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konsep siswa. 

Uji-t terhadap Hipotesis Kedua 

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui apakah pembelajaran 

berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  

𝐻𝑜 Diterima : Pembelajaran berbasis projek tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada materi fungsi kuadrat  kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

𝐻𝑎 Ditolak : Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada materi fungsi kuadrat Kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 27.0 setelah di analisis dengan uji-t maka diperoleh hasil apakah tabel 4.26 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Ringkasan Uji Parsial (Uji-t Kemampuan Pemecahan Masalah) 

Model 

Unstandardizes 

Coefficients 

B            Std. Eror                              

Standardize

d Cofficients Beta 

t 

Si

g 

1 (Constant) 77,66

4 

2,15

7 

 36,01

2 

<, 

001 

Pembelajara

n Berbasis 

Projek 

0,221 0,05

1 

0,458 4,307 <, 

001 

a. Dependent Variable : Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kriteria pengujian: terima  𝐻𝑜 jika t (1 −
1

2𝑎
 ) dengan 𝑑𝑘 = (𝑛 − 2) dan 𝑎 = 0,05 

𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝑎 = 0,05 

𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝑎 = 0,05 

Dari tabel 4.26 menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek sangat signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Diperoleh nilai sig (2-tailed) dari uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,307 

untuk a = 0,05 dan n = 70 . Dengan ketentuan   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 4,307  > 1,993, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Analisis Deskriptif Efektivitas Pembelajaran 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Untuk mengetahui kategori dapat menggunakan distribusi frekuensi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan menggunakan 

pembelajaran berbasis projek yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 27.0 dapat dilihat dari 

data tersebut diperoleh  nilai rata-rata (Mean) kemampuan pemahaman konsep sebesar 98,47, standar 

deviasi kemampuan pemahaman konsep sebesar 2,467 dibulatkan menjadi 2.  Secara  kuantitatif dapat 

dilihat pada tabel 4.29 sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

N 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
72 35 100 83,25 12,101 

Valid N (listwise) 72     
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Berdasarkan dari tabel 4.29 dapat dilihat distribusi kecenderungan atau tinggi rendahnya 

variabel kemampuan pemahaman konsep siswa menggunakan nilai mean dan standar deviasi. 

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 27.0 nilai rata-rata (mean) sebesar 83 dan standar deviasi sebesar 

12 hasil dari perhitungan dapat dilihat pada. Berdasarkan data dapat dideskripsikan bahwa nilai 

frekuensi terbanyak berada pada interval kedua yang menunjukkan sebanyak 47 orang atau 65,3% 

siswa kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMK Negeri 

6 Medan adalah kategori Baik. 

 Pembelajaran berbasis projek terhadap kemampun Pemahaman konsep dikatakan efektif 

apabila memenuhi indikator yaitu : (1) Sistematika pembelajaran, minimal baik, (2) Komunikasi guru, 

minimal baik, (3) respon siswa,minimal baik, (4) aktivitas siswa, minimal baik, (5) ketuntasan belajar 

siswa tercapai. 

Sistematika Pembelajaran 

 Untuk mengetahui kategori dapat menggunakan distribusi frekuensi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil angket sistematika pembelajaran yang diajarkan menggunakan pembelajaran 

berbasis projek yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 27.0 dapat dilihat dari data tersebut 

diperoleh  nilai rata-rata (Mean) angket sistematika pembelajaran sebesar 64,56,  standar deviasi 

angket sistematika pembelajaran sebesar 17,369.  Secara  kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.31  

sebagai berikut: 

Tabel 4.  Hasil Mean dan Standar Deviasi Sistematika Pembelajaran 

N 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Sistematika 

Pembelajaran 
72 25 100 64,56 17,369 

Valid N (listwise) 72     

 

 Berdasarkan dari tabel dapat dilihat distribusi kecenderungan atau tinggi rendahnya variabel 

sistematika pembelajaran menggunakan nilai mean dan standar deviasi. Berdasarkan perhitungan 

SPSS versi 27.0 nilai rata-rata (mean) sebesar 64,56 dan standar deviasi sebesar 17,369 hasil dari 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.31. 

Ketuntasan Belajar Siswa 

 Ketuntasan hasil belajar siswa dilihat berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM 

di kelas X SMK Negeri 6 Medan T.A 2024/2025 adalah minimal 75 dengan skala 1-100. Berdasarkan 

tes kemampuan pemahaman konsep yang sudah dilaksanakan maka dapat dirangkum tabel 4.39 

berikut ini: 

Tabel 5. Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep 

No Interval Frekuensi Kriteria 

1 86% − 100% 0 Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan 

atau tantangan. 

2 66% − 85% 47 

 

Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remedial. 
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3 41% − 65% 19 Belum Mencapai Ketuntasan, remedial di 

bagian yang diperlukan 

4 0% − 40% 8 Belum mencapai remedial di seluruh bagian 

 

 Berdasarkan data tabel dapat disimpulkan bahwa nilai pada interval kedua yang menunjukkan 

sebanyak 47 orang peserta didik adalah frekuensi terbanyak dengan kategori sudah mencapai 

ketuntasan, tidak perlu remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan kemampuan 

pemahaman konsep pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMK Negeri 6 Medan adalah kategori 

tercapai. Berdasarkan analisis indikator efektivitas pembelajaran berbasis projek terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara ringkas dapat dilihat di tabel 4.40 berikut ini:  

Tabel 6. Ringkasan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

No Indikator Kriteria 

1.  Sistematika Pembelajaran Baik 

2.  Komunikasi Guru Baik 

3.  Respon Siswa Baik 

4.  Aktivitas Siswa Baik 

5.  Ketuntasan Kemampuan Pemahaman 

Konsep  

Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.40 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Analisis Deskriptif Respon Siswa 

 Untuk mengetahui kategori dapat menggunakan distribusi frekuensi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil angket respon siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran berbasis projek 

yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 27.0 dapat dilihat dari data tersebut diperoleh  nilai 

rata-rata (Mean) angket respon siswa sebesar 85,90,  standar deviasi angket respon siswa sebesar 

9,090.  Secara  kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.47  sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Mean dan Standar Deviasi Respon Siswa 

N 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Sistematika 

Pembelajaran 
72 50 100 85,90 9,090 

Valid N (listwise) 72     

Berdasarkan dari tabel dapat dilihat distribusi kecenderungan atau tinggi rendahnya variabel 

respon siswa menggunakan nilai mean dan standar deviasi. Berdasarkan perhitungan SPSS versi 27.0 

nilai rata-rata (mean) sebesar 85,90 dan standar deviasi sebesar 9,090 hasil dari perhitungan dapat 

dilihat pada tabel 4.47. 

Tabel 8. Kategori  Respon Siswa 

NO Interval Frekuensi % Kategori 

1. 𝑥 > 100 0 0% Sangat Rendah 

2. 87 < 𝑥 ≤ 100 37 51,3% Baik 

3. 65 < 𝑥 ≤ 87 35 48,7% Cukup Baik 

4. 𝑥 < 65 0 0% Kurang Baik 
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Berdasarkan data tabel 4.48 dapat dideskripsikan bahwa nilai Frekuensi terbanyak berada pada 

interval kedua yang menunjukkan sebanyak 37 orang atau 51,3% siswa kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Respon siswa pada Pembelajaran berbasis projek efektif  dengan 

ketegori baik. 

Ketuntasan Belajar Siswa 

 Ketuntasan hasil belajar siswa dilihat berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM 

di kelas X SMK Negeri 6 Medan T.A 2024/2025 adalah minimal 75 dengan skala 1-100. Berdasarkan 

tes kemampuan pemecahan Masalah yang sudah dilaksanakan maka dapat dirangkum tabel 4.51 

berikut ini: 

Tabel 9. Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Interval Frekuensi Kriteria 

1 86% − 100% 4 Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan 

atau tantangan 

2 66% − 85% 37 Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remedial 

3 41% − 65% 31 Belum mencapai ketuntasan, remedial di 

bagian yang diperlukan  

4 0% − 40% 0 Belum mencapai, remedial di seluruh bagian. 

 

 Berdasarkan data tabel 4.51 dapat disimpulkan bahwa nilai pada interval kedua yang 

menunjukkan sebanyak 37 orang peserta didik adalah frekuensi terbanyak dengan kategori sudah 

mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMK Negeri 6 Medan adalah 

kategori tercapai. 

Berdasarkan analisis indikator efektivitas pembelajaran berbasis projek terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara ringkas dapat dilihat di tabel 4.51 berikut ini:  

Tabel 10. Ringkasan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

No Indikator Kriteria 

1.  Sistematika Pembelajaran Baik 

2.  Komunikasi Guru Baik 

3.  Respon Siswa Baik 

4.  Aktivitas Siswa Baik 

6.  Ketuntasan Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Tuntas 

 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa sistematika pembelajaran minimal baik, 

komunikasi guru minimal baik, respon siswa menimal baik, aktivitas siswa minimal baik dan 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah berkriteria Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remedial terhadap pembelajaran berbasis projek terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 

materi fungsi kuadrat di kelas X SMK Negeri 6 Medan.  

Pembahasan Hasil Penelitian 
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Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Wahyuni, 2019) bahwa pembelajaran berbasis projek dapat 

mempengaruhi mahasiswa pendidikan matematika dalam kemampuan pemahaman konsep. Hal ini 

tentu akan menambah pemahaman siswa terhadap yang diberikan karena siswa akan mengerjakan 

projek sesuai materi yang dijelaskan sebelumnya. Sejalan dengan penelitian (Ramadhani, 2019) 

pembelajaran berbasis projek disebut metode pembelajaran dengan persoalan masalah yang 

tujuannya untuk memudahkan siswa dalam proses pemahaman teori yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh pengaruh pembelajaran berbasis projek terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dengan kategori tinggi. Dan nilai 0,187 dan di uji t sebesar 0,019.  

Pembelajaran berbasis projek perpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Hal tersebut dengan hasil penelitian Maya Nurfitriyanti (Iswanti et al., 2016) dimana hasil 

penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis projek terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis projek lebih baik dari pada yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 6 Medan pada 

materi Fungsi Kuadrat T.A. 2024/2025 disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Berbasis Projek berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.  

2. Besar pengaruh pembelajaran berbasis projek terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

sebesar 16,4%. 

3. Pembelajaran berbasis projek berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

4. Besar pengaruh pembelajaran berbasis projek terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebesar 21,0%. 

5. Pembelajaran berbasis projek efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

6. Pembelajaran berbasis projek efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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